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email: mila_mujahid@yahoo.co.id
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Abstrak

Program IbM Masyarakat pesisir di Sumenep untuk memberdayakan potensi yang ada di
masyarakat Sumenep. Sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pemberian
bantuan Ipteks dari Direktur Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, dukungan Pemda
serta peran masyarakat menjadi hal yang sangat penting. Bidang-bidang yang menjadi fokus
perhatian adalah masalah ekonomi dan pendidikan. Desa lokasi program IbM adalah Desa Legung
Timur dan Desa Jadung Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep. Program ini dilaksanakan
dalam berbagai bentuk kegiatan seperti pendidikan dan pelatihan (diklat), pembinaan dan
pendampingan. Analisis semua data dilakukan secara deskriptif. Kegiatan IbM ini cukup berhasil.
Adapun hasil dari penerapan ipteks ini adalah;

(1) Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat pesisir akan pentingnya pendidikan

(2) Tersedianya modal bagi masyarakat pesisir untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari
dengan membuka peluang usaha melalui koperasi yang di parkasai oleh istri-istri nelayan,

(3) Meningkatkatnya pengetahuan dan ketrampilan masyarakat pesisir dalam pengolahan hasil
laut. Dampak terhadap pendampingan dan pelatihan ini telah:

(1) Memotivasi istri nelayan untuk membuat sebuah koperasi simpan pinjam untuk pemenuhan
kebutuhan keluarga,

(2) Istri nelayan mampu memberdayakan anak anaknya untuk memperoleh dan memberikan
kesempatan anak anaknya untuk sekolah sampai ke perguruan tinggi,

(3) Pelatihan dan pendampingan pembutan olahan hasil laut telah memotivasi istri nelayan
membuat unit produksi olahan hasil laut.

Kata Kunci: Ekonomi, Istri Nelayan, Modal, Pemberdayaan.

A. PENDAHULUAN

Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang bermukim diwilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil, m]gmpunyai keterkaitan yang erat dengan sumber daya alam pesisir dan
lingkungannya. Kemiskinan dan keterbelakangan masyarakat pesisir adalah lagu lama yang tak
dapat dielakkan disepanjang sejarah berdirinya republik Indonesia hingga bergulirnya reformasi,
rintihan pilu masyarakat pesisir tidak jua kunjung reda.

Sumenep merupakan kabupaten yang paling timur di pulau Madura. Sebagian penduduk
Sumenep ada'gﬁh bermata pencaharian sebagai nelayan yang ada di wilayah pesisir .Menurut
Kusnadi (2006: 23), secara faktual ada dua faktor yang menyebabkan kemisinan pada msyarakat
pesisir yaitu faktor alamiah dan faktor nonalamiah. Faktor alamiah disebabkan karena fluktuasi
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musim tangkap ikan dan struktur alamiah sumberdaya ekonomi desa[.Q]FSementara faktor non
alamiah berhubungan dengan keterbatasan daya jangkau teknologi penangkapan ikan. Hingga
saat ini keterbatasan modal dianggap menjadi akar masalah terpenting oleh perempuan dalam
memenuhi kebutuhannya. Hal ini dilakukan melalui peningkatan partisipasi masyarakat pesisir
dalam pﬁlmbangunan berkelanjutan dengan tatap memperhatikan kelestarian pesisir.

Rendahnya kemampuan manajemen itu, selain disebabkan oleh rendahnya tingkat
pendidikan dan keterampilan, juga berkaitan dengan aksesibilitas mereka untuk memperoleh
[1l](@sempatan melihat, mencoba dan mempraktekkan prinsip-prinsip manajemen yang lebih maiju.
Mereka juga mengalami keterbelakangan pendidika[?], pengetahuan dan keterampilan serta
miskinnya informasi yang diperoleh{ﬂmasyarakat pesisir. Karena itu perlu adanya sosialisasi yang
intensif dari kebijakan pemerintah. Proses sosialisasi hendaknya mengarah pada percepatan
kemandirian masyarakat dalam memperoleh informasi tentang kebijakan pemerintah dan
kemudag]gn dalam mengakses informasi tersebut.

Pendidikan dan ekonomi di sini dapat berupa pendidikan formal melalui jalur sekolah
untuk generasi muda nelayannya, selain itu melalui pendidikan non formal berupa penyuluhan
atau pelatihan tentang ekonomi mikro dan koperasi, juga melalui pendidikan informal berupa
ceramah-ceramah di kalangan pengajian atau arisan, juga melalui percakapan-percakapan
informal lainnya yang berupa informasi-informasi dalam mengatasi berbagai permasalahan
tersebut yang akan dibantu oleh civitas STKIP PGRI Sumenep sesuai dengan hasil pendalaman
terhadap permasalahan tersebut.

Pelaksanaan program IbM Masyarakat pesisir Sumenep ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

(1) untuk meningkatan pemberdayaan bagi perempuan nelayan.Terjadinya transfer Ipteks
terapan yang berciri kemitraan.

(2) untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalaam mempberdayakan pendidikan
perempuan pesisir. o>

Partisipasi masyarakat sangat perlu dalam pelaksanaan pembangunan berkanjutan. Untuk

bisa meningkatkan partisipasi masyarakat, maka sangat diperlukan agar program-program
pemba[agunan atau inovasi-inovasi yang dikembangkan mengandung unsur-unsur:

a) memberikan keuntungan secara relatif, terjangkau secara ekonomi dan secara
ekonomis dianggap biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari hasil yang diperoleh
(relative advantage),

b) unsur-unsur dari inovasi dianggap tidak bertentangan dengan nilai-nilai kepercayaan
setempat (compatibility),

c) gagasan dan praktek baru yang dikomunikasikan dapat dengan mudah dipahami dan
dipraktekkan (complexity and practicability) dan d) unsur inovasi tersebu{)}mudah
diobservasi hasilnya lewat demonstrasi atau praktek peragaan (observability).

Partisipasi masyarakat merupakan %]Latu keharusan di dalam setiap pembangunan, agar
pembangunan tersebut dapat berkelanjutan. Hal ini khususnya benar pada pembangunan yang
multidimensi. Untuk menentukan kesuksesan terhadap pemecahan permasalahan yang ada, maka
peran serta mitra sangat dibutuhkan, dalam pendekatan solusi yang digunakan, mitra akan
berperan aktif untuk mendapat pendidikan, pelatihan dan aktif berkonsultasi tentang berbagai hal
yang dihadapinya, dan dalam menentukan rencana solusi alternatif, maka keputusan akan
didiskusikan bersama dan keputusan akan ditentukan bersama-sama antara mitra dengan civitas
STKIP PGRI Sumenep yang terlibat, sehingga akan didapatkan suatu solusi yang berdasarkan
pada fakta yang terjadi dan dialami oleh mitra dengan tujuan. Solusi tersebut tepat guna sehingga
masyarakat sasaran (masyarakat pesisir) mampu bertindak sebagai motivator bagi ibu-ibu untuk
menerapkan pola perekoniman yang baik terkait dengan adanya peningkatan pengetahuan
pendidikan mengenai pemenuhan kebutuhan hidup
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B. METODE

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini adalah

1) metode wawancara mendalam (indept-interview). Wawancara mendalam dilakukan
responden kunci menjadi sasaran program, terutama dari kalangan perempuan pesisir.

2) Memberikan pelatihan tentang membuka peluang usaha.Membentuk kelompok
masyarakat pesisir yang cinta kepada pendidikan. Kerangka penyelesaian yang
ditawarkan untuk mendukung realisasi program IbM Masyarakat Pesisir mengacu pada
pendekatan The Community Approach (pemberdayaan Masyarakat).

C. PEMBAHASAN
Tahap Persiapan

Kegiatan persiapan Pengabdian Pada Masyarakat ini diawali dengan pembentukan tim
pelaksana kegiatan IbM masyrakat Pesisir. Selanjutnya tim pengabdian melakukan rapat untuk
berkoordinasi dalam penyusunan proposal. Setelah dinyatakan lolos dari Ditlitabmas Dikti, tim
pengabdian melakukan rapat rapat koordinasi dan melakukan konsultasi dengan P3M STKIP PGRI
Sumenep untuk membahas kelanjutn dari pelasksanaan pengabdian.

Tim pengabdian IbM Masyarakat Pesisir melakukan pertemuan dan sekaligus koordinasi
dengan masyarkat pesisir, untuk mendpatkan masukan atau saran, dilanjutkan dengan membahas
persiapan pelaksaan pelatuhan terutama yang menjadi sasaran IbM yaitu perempuan nelayan
serta tempat pelaksanaan IbM.

Gambar 1. Pertemuan awal Tim

Tim pembahas dengan para narasumber yang telah berkompenten dibidangnya untuk memperoleh
kesdiaan/alokasi waktu mereka untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan IbM masyarakat
pesisir. Dengan demikian dapat dirancang jadwal pelaksanaan kegiatan yang terintegrasi antara
kesiapan narasumber dengan waktu yang dimiliki oleh para peserta pelatihan. Tim melakukan
konfirmasi ke masyarakat pesisir untuk memberikan gambaran tentang kesiapan para peserta
dalam mengikuti pelatihan.

Tahap Pelaksanan

Pelaksanaan kegiatan IbM bagi warga masyarakat pesisir ditanggapi positif oleh pihak
warga anggota masyarakat pesisir dam Kepala Desa beserta perangkatnya dengan memberikan
informasi atau ceramah yang diberikan masyarakat adalah ceramah tentang pemberdyaan
perempuan melalui bidang ekonomi dan pendidikan. Ceramag tersebut dikiuti oleh masyarakat
pesisir sebanyak 50 orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarkat
akan peran perempuan dalam keluarga dan peran perempuan pesisir dalam bidang pendidikan.
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Dengan demikian mereka mampu memanfaatkan dampak positifnya serta mengantisipasi
kemungkinan dampak negatif yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi.

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan dan pendampingan

Pendidikan alternatif menjadi salah satu mekanisme sosial untuk mengangkat derajat
sosial ekonmi masyrakat pesisir. Hal ini disebabkan pertama, melalui pendidikan masyarakat akan
dibawa menuju pemikiran yang baru yang nantinya kan membantu mereka mewujudkan perbahan

[11(5? arah yang lebih baik. Kedua, pendidikan adalah aset jangka panjang yang takbernilai harganya.

ketiga, kondisi ekonomi ma%@rakat pesisir memiliki kemungkinan kecil untuk mengenyam

pendidikan di sekolah formal. Sealin biaya yang cukup mahal, jeratan ekonomi keluarga tidak
memungkinkan mereka untuk belajar secara maksimal

Langkah berikutnya setelah dilakukan koordinasi dan sosialisasi ialah mengadakan
pelatihan tentang bagaimana membuka peluang usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pada
kegiatan pelatihan ini, kegiatan ini diawali dengan penjelasan secara teori terlebih dahulu. Setelah
teori diberikan kepada peserta selanjutnya diadakan Tanya jawab untuk membahas hal-hal yang
dirasa belum dipahami oleh peserta. Setelah teori dipandang cukup dipahami oleh peserta
selanjutnya diadakan kegiatan praktik membuka peluang modal dengan membuat keanggotaan
koperasi perempuan pesisir.Permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan program IbM

Masyarakat Pesisr Sumenep adalah:

a. Tingkat Pendidikan warga masyarakat yang mengikuti pelatihan rata-rata hanya tamatan SD
dan bahkan beberapa diantaranya tidak tamat SD. Kondisi seperti ini akan mempengarubhi
terhdap pola piker dan pola tindak. Keadaan seperti ini akan berpengaruh terhadap wawasan
usaha dan semangat/motivasi usaha pada warga masyarakat pesisir

b. Permodalan warga masyarakat pelatihan sangat lemah, sehingga mereka sering terjebak pada
renternir/tengkulak dalam modal untuk memnuhi kebutuhan mereka sehari hari. Bila mereka
sudah terjerat dengan hutang maka secara ekonomi mereka sudah tidak memiliki kemerdekaan
dalam mengatur ekonomi keluarga. Mereka sudah sangat tergantung pada tengkulak, sehingga
hasil laut

c. Keterbatasan waktu pelatihan dan pendampingan serta masih kurangnya ketersediaan alat-alat
dalam pelatihan untuk merealisasikan hasil kegiatan pasca pelatihan dan lokakarya ini

Tahap Akhir Pelaksanaan
Tabel 1
Matik Evaluasi Kinerja Program IbM MASYARAKAT PESISIR

No | Aspek Yang | Indikator Tolak Ukur Hasil yang

Dievaluasi diperoleh
Keberhasilan
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1 Perencanaan/ | Tim IbM | 1.Tersedianya Program kerja
Persiapan membuat Program kerja | dilakukan sesuai
Kegiatan Program  kerja, | secara detail dan | dengan

Sosialisasi, aplikatif perencanaan
Pelatihan dan | 2. Tersedianya | secara detail
Pendampingan sarana dan aplikatif
prassarana dalam
program pelatihan | 2-Sarana  dan
dan prassarana
pendampingan dalam program
pelatihan  dan
pendampingan
telah  tersedia
dengan baik

2 Pelakssanaan | Tim [bM PBSI | 2. Terlaksananya | 1 Koordinasi
Program STKIP PGRI koordinasi dan dan
Kegiatan Sumeenp sosialisasi sosialisasi

menijalin dengan berjalan
kerjasama anggaota sesuai
dengan anggota masyarakat jadwal
masyarakat pesisir kegiatan.
pesisir untuk | 3. Pelatihan 2 Pelatihan
dilatih  membuat Pendirian Pendirian
usaha kecil koperasi koperassi
berupa pendirian | 4. Pendidikan berjaln
kopeassi dan Keaksaraan lancer
pendidikan lewat Fungsional dengan
keaksaraan peserta 45
fungsional orang tiap
desa
5. Pendidikan
Keaksaraan
Fungsional
sangat
dinikmati
oleh ibu ibu
masyarakat
pesisir

3 Hasil Jasa Peserta pelatihan | 1. Pelatihan yang

dan diterapkan
pendampingan sesuai dengn
dapat prosedur yang
menindaklanjuti ada

hassil  kegiatan | 2. Hasil koperasi
tersebut dengan itu telah
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apa yang telah digunakan

ditentukan  dan untk membuka

disepakati padda peluang usaha

waktu  pelathan meskipun

dan penampingan dengan
menggunakan
dana yang
minimal

3. Kesadaran
dan
antusiasme
massyarakat
Pesisir dalam
memberantas
buta aksara
sedikit bisa
terkurangi

D" KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Kegiatan IbM
yang telah dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat pesisir.
Tersedianya modal bagi masyarakat pesisir untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari dengan
membuka peluang usaha melalui koperasi yang di parkasai oleh istri-istri nelayan. (2) peningkatan
kualitas sumber daya manusia dalaam memberdayakan pendidikan perempuan pesisir.

Kegiatan P2M ini diharapkan berguna untuk memberikan informasi dan pelatihan serta
pendampingan lebih lanjut secara intensif kepada masayarakat pesisir terutama yang berkaitan
dengan masalah pendidikan dan ekonomi sehingga erlu adanya sosialisasi yang lebih intensif
tentang membuka peluang baru untuk menambah akses modal bagi masyarakat pesisir untuk
penguatan modal usaha dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan mampu bersaing secara
kompetitif di masa depan dan lebih berperan dalam pembangunan masyarakat pesisir.
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